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ABSTRACT

The purpose of this study is to find a portrait of optimizing the development of principals, including:
Teacher competence; Teacher discipline; and Responsibility of teachers at Vocational High School PGRI
Citeureup Bogor. Next is to find out the form of strategy undertaken by the principal in improving teacher
competence. This research uses a qualitative descriptive approach through interviews, observation and
documentation. The subjects of this study were the principal, teachers and all staff at SMK PGRI Citeureup
Bogor. To reflect the results of the study found: a portrait of optimizing the development of school
principals in improving teacher competence is very harmonious. All teachers greatly increase competence
when seen in implementing the rules, discipline, and responsibility towards their profession as a teacher.
As for the form of the principal’s strategy in increasing teacher competency in SMK PGRI Citeureup using
formal and informal strategies, namely: involving teachers in seminars, training, conducting supervision,
promoting discipline and motivating teachers from the principal to motivate teachers to improve
improvements in educational innovation as tangible form of developing teacher competence. It is
expected that principals can provide encouragement and coaching in teacher performance regarding
competence, discipline and teacher responsibility in an effective and efficient manner so as to improve
performance both professionally or by teacher competence in schools.
Keywords: Optimization, Coaching, School Principals, And Teacher Competencies.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potret optimalisasi pembinaan kepala sekolah,
meliputi: Kompetensi guru; Disiplin guru; dan Tanggung jawab guru di SMK PGRI Citeureup Bogor.
Selanjutnya adalah untuk mengetahui bentuk strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun subyek dari penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru dan seluruh staff yang ada di SMK PGRI Citeureup Bogor. Untuk refleksi hasil penelitian
ditemukan: potret optimalisasi pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru
sangat berjalan harmonis. Seluruh guru sangat meningkat kompetensi jika dilihat dalam
melaksanakan aturan, kedisiplinannya, dan tanggung jawab terhadap profesinya sebagai guru. adapun
bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMK PGRI Citeureup
mengunakan strategi formal dan informal yaitu berupa: mengikutkan guru dalam acara seminar,
Diklat, mengadakan supervisi, mengedepankan kedisiplinan dan memotivasi guru dari kepala sekolah
menjadi penyemangat guru untuk meningkatkan perbaikan dalam inovasi pendidikan sebagai wujud
nyata mengembangkan kompetensi guru. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat memberikan
dorongan dan pembinaan dalam kinerja guru tentang kompetensi, kedisiplinan dan tanggungjawab
guru secara efektif dan efesien sehingga dapat meningkatkan kinerja baik secara profesionasl atau
kompetensi guru di sekolah.

Kata kunci: Optimalisasi, Pembinaan, Kepala Sekolah, Serta Kompetensi Guru.

A. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional adalah muara dari proses pendidikan yang di selenggarakan
satuan pendidikan pada semua jenjang. Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Emile Durkheim mengenai “on education and society” yang dikutip dalam
Imam Tholkhah dan A Barizi dalam bukunya “Membuka Jendela Pendidikan” bahwa
transformasi pendidikan selalu merupakan hasil dari transformasi sosial masyarakat dan
begitulah sebaliknya.! Hal ini menunjukkan bahwa pendidik dan masyarakat, merupakan dua
variabel yang sulit dipisahkan dan tidak bisa dihindari. Pendidikan sebagai aspek kehidupan
yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat juga harus terlihat dalam arus perubahan itu.
Sebagai kerangka mobilitas sosial, ilmu pengetahuan atau sains telah menemukan cara-cara
mengubah satu bentuk energi ke bentuk lainnya, lebih praktis, lebih pragmatis, dan lebih
berdaya guna bagi kehidupan manusia.

! Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004, 38.
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Pendidikan merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat dan faktor utama
dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan adalah usaha membantu manusia menjadi
manusia dan tujuan mendidik menurut Ahmad Tafsir ialah “Memanusiakan manusia”.
Sebaliknya, pendidikan yang mendapat intervensi dalam beberapa hal bersifat indoktrinasi
dan cenderung tertutup, proses pendidikan seperti ini cenderung mengabaikan aspek
kebebasan berfikir peserta didik dan relasi antara murid dan guru yang terjalin sebatas pada

bentuk loyalitas yang bersifat sektarian.?

Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan optimalisasi pembinaan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru di SMK Citeureup dengan penjelasan yang terurai di
atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang menghasilkan beberapa
pertanyaan. Pertanyaan utamanya yaitu:
1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMK PGRI
Citeureup?
2. Bagaimana hasil optimalisasi upaya pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru di SMK PGRI Citeureup?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru di SMK PGRI Citeureup.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di SMK PGRI Citeureup, dan bagaimana solusinya.

Hipotesis Penelitian

Jadi berdasarkan penelitian lebih mengarah ditemukannya kepada optimalisasi
pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru, tesis ini untuk
meningkatkan kompetensi guru dan kemajuan sekolah. Adapun yang berbeda dari penelitian
tesis sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah dari optimalisasi yang
dilakukan pembinaan kepala sekolah secara real menghasilkan peningkatan yang dirasakan
oleh guru dan kepala sekolah tersebut berupa kompetensi guru dan kemajuan sekolah yang
semakin baik.

B. TINJAUAN LITERATUR

2 Nizar Ali, Manajemen Pendidikan Islam, Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009, Cet ke-1, 26.
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Kerangka Berpikir

Dalam sistematika penulisan dan pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan dalam menyusun tesis ini, yang mana pembahasannya dibagi menjadi dua,
yaitu pembahasan secara teoritis berdasarkan literatur yang ada, serta pembahasan analisis
yang berdasarkan data-data yang diperoleh dilapangan, untuk mempermudah dan
memperjelas proses penyusunan tesis ini. Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai
berikut:

Pada Bab satu akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, signifikansi kebermaknaan atau manfa’at penelitian, ruang lingkup
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan atau pembahasan.

Pada Bab dua akan dijelaskan mengenai kajian teoritik sebagai kerangka pemikiran
tentang studi kepustakaan, yaitu tentang deskripsi menurut para ahli tentang judul tesis ini
yaitu kata kuncinya: “Optimalisasi, Pembinaan, Kepala Sekolah, Kompetensi, dan Guru.
Fungsi dari bab dua ini adalah untuk mengetahui, serta membicarakan teori yang terkait
dengan topik penelitian ini.

Pada Bab tiga akan dijelaskan metodologi penelitian

Pada Bab empat akan dijelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran
obyek penelitian, temuan lapangan yang berisi tentang diskusi, wawancara, observasi serta
interpretasi, dan dibab empat juga akan dijelaskan berupa penyajian dan analisis data, dan
juga untuk menarik kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan.
Fungsi bab empat ini adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan.

Pada Bab lima akan dipaparkan mengenai refleksi atau kesimpulan dan saran-saran.
Fungsi dari bab lima ini adalah sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait.

Kerangha Pikir Penelitian

Kepala Sekolah Konsep Pembinaan
Sugervisi Pelatihan
“» Peserta Didik Kompetensi Guru
- Peningkat
Individual — Sningratan
Kompetensi Pesarta
Lol Sosial Didik
Faktor ¢
Pendukung Pedagogik
Hasil Belzjar

Faktor
Penghambat

Prestasi Baik

MGNMP

Portofoliof

IHT

PLPG/PPG

Penelitian Terdahulu Yang Relevan
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Dalam persyaratan bahwa penelitian ini berbeda dengan yang sebelumnya, penelusuran
dan karya hasil penelitian terdahulu, kiranya masih sedikit buah karya penelitian yang
mengkaji tentang: “Optimalisasi Pembinaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SMK PGRI Citeureup Bogor, ditinjau dari persfektif manajemen.

Adapun penelitian sebelumnya yang hampir memiliki kesamaan atau ada relevansinya
dengan penulis adalah:

1. Penelitian dalam Tesis Toto Kusmoyo (2018) "Pola Komunikasi Dan Strategi Kepala

Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesionalitas Guru Di SMA Plus
PGRI Cibinong”.

2. Penelitian dalam Tesis Yori Koswara (2017), “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah di SMK Kesehatan Bakti Kencana Cileunyi”.

3. Penelitian dalam Tesis “Studi tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru SMKN di Temanggung”. Penelitian ini difokuskan pada
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK, dengan temuan
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dari
segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan suatu bagian pokok dari ilmu
pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami segala segi
kehidupan.3

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang Optimalisasi
Pembinaan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di SMK PGRI Citeureup.
Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi
yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

Sesuai dengan judul penelitian di atas, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif ditampilkan sesuai dengan apa adanya.
Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexi Moleong menyebutkan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.>

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009. 12.
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20086, 9.
5 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,Bandung: Rosdakarya, 2000, 3.
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Penelitian kualitatif secara inheren merupakan fokus perhatian pada metode yang
beragam atau triangulasi (kombinasi segitiga untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam memgenai suatu fenomena yang sedang dikaji). Kata kualitatif menyiratkan
penekanan penelitiannya pada proses dan pemaknaan, yakni melakukan penyelidikan
terhadap prolog, proses, dan epilog, suatu peristiwa yang diteliti.6

Lokasi Penelitian.
Tempat dan waktu penelitian.
a. Tempat penelitian
Tempat penelitian adalah di SMK PGRI Citeureup Bogor. SMK PGRI Citeureup
Bogor termasuk dalam Kklasifikasi perkotaan, secara georafis terletak di Jl. Pahlawan
No.72 Karang Asem Barat Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor, Kode Pos 16810, Tlp.
021- 8758851, Fax. 021 8758851, Blog http://smkpgri01citeureup.blogspot.com Secara
tata letak SMK PGRI Citeureup Bogor sangat strategis karena jauh dari keramaian /
kebisingan dan terletak di kota kecamatan yang mudah transportasinya karena dilalui
jalur transportasi umum.
b. Waktu penelitian
Waktu penelitian akan dimulai bulan Mei 2019 sampai dengan Bulan Agustus
2019. Penelitian ini sudah dimulai dari tahun 2019 dengan cara mengadakan observasi
sehingga bisa mencari informan. Adapun informan yang sudah menjadi pilihan pemulis
adalah bapak Drs. H. E. Mukhyiddin SB dan Kepala Tata Usaha sekolah. Sehingga penulis
dapat mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau seputar keberadan sekolah untuk
mengetahui keberadan objek penelitian yang akan memudahkan penelitian tahapan
selanjutnya.
Subjek dan Objek penelitian.

Lokasi objek penilitian berada di daerah Bogor tepatnya di SMK PGRI Citeureup Bogor
Subjek penelitian ini adalah kepala dan wakil kepala sekolah bidang humas, para siswa, dan
guru di SMK PGRI Citeureup Bogor Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen
adalah peneliti itu sendiri.

Sumber Data

Untuk memperoleh data yang shahih dan absah, terutama yang diperoleh lewat
observasi dan wawancara diperlukan teknik pemeriksaan. Salah satu teknik yang digunakan
adalah memeriksa derajat kepercayaan atau kredibilitas. Kredibilitas data dapat dipercaya
melalui berbagai cara, sedangkan cara peningkatan kepercayaan penelitian kualitatif
dilakukan teknik/cara memperoleh kepercayaan dengan kriteria kredibilitas, reliabilitas dan
objektifitas. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif merupakan
peneliti sendiri penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu melalui observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data.

6 Yusrie Abady, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi), Ciputat, Rabbani
Press, 2011, 2.
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Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian
ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Teknik Pengolahan Data

Tahapan pengolahan data yaitu proses editing, dimana semua data diperiksa dan diedit
pada bagian yang tidak diperlukan. Setelah semua selesai, data yang sudah diperiksa dan
diedit akan dianalisis dan ditafsirkan dalam bentuk deskriptif
Teknik Analisis Data.

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisisnya digunakan teknik
analisis deskriptif, artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali data-data yang
terkumpul mengenai Optimalisasi Pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru di SMK PGRI Citeureup Bogor.

Pengecekan Keabsahan Data

Moloeng berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan
keabsahan data.”” Sehingga perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan tentang Optimalisasi Pembinaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SMK PGRI Citeureup Bogor (pada hasil observasi) dengan hasil
wawancara dengan beberapa informan atau responden.

Prosedur Penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti membaginya kedalam tiga tahapan yaitu: tahap

pralapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap analisis data.

D. HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

Objek Penelitian di SMK PGRI Citeureup

Menyoroti tentang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI Citeureup Kabupaten Bogor,
maka untuk memperoleh gambaran yang jelas maka berikut ini penulis mengemukakan
tentang beberapa hal sehubungan dengan keadaan sekolah tersebut.

Sejarah berdirinya SMK PGRI Citeureup

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat manengah pertama yang ada di Desa
Karang Asem Barat Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor, yang dewasa ini telah
menunjukkan kiprahnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya anak usia
sekolah manengah kejuruan yang ada di Kecamatan Citeureup atau yang berada dari
berbagai daerah yang menuntut ilmu pada lembaga ini, sesungguhnya didirikan pada tahun
1984. lebih jelasnya terbentuknya sekolah ini sebagaimana dituturkan oleh bapak Drs. H. E.
Mukhyiddin SB adalah sebagai berikut:

Menyahuti pentingnya pendidikan bagi anak sebagai bekal masa depannya, pada tahun
1984 di Desa Karang Asem Barat Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor ini didirikan suatu

" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 172.
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sekolah dengan nama SMEA PGRI Citeureup, hal ini sesuai dengan data administrasi sekolah
yang ada.8

Letak Geografis

Gambar: Denah lokasi SMK PGRI Citeureup di lihat dari peta
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Mengenai keadaan SMK PGRI Citeureup Kabupaten Bogor, Citeureup Kabupaten
Bogor, berdasarkan realitas yang ada dewasa ini, maka penulis akan mengemukakan
sebagai berikut:
SMK PGRI Citeureup Kabupaten Bogor terletak di Desa Karang Asem Barat Jalan
Pahlwan No.72 Kecamatan Citeureup. Gedung SMK PGRI Citeureup adalah 80 persen

8 Hasil interview dengan bapak Drs. H. E. Mukhyiddin SB kepala sekolah, pada tanggal 04 Mei
2018, pukul 13.00 WIB
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(%) permanent, gedung sendiri, 20 persen (%) bantuan hibah dari pemerintah
provinsi Jawa Barat.
Berdasarkan keadaan fisik sekolah yang dikemukakan di atas, maka jelas dapat
dimengerti bahwa SMK PGRI Citeureup telah memenuhi kriteria sekolah yang cukup
maju dan berkembang. Hal ini tidak mengherankan kalau sekolah ini banyak meraih
prestasi dalam berbagai aspek pendidikan, hal ini pula yang merupakan

pertimbangan sehingga penulis jadikan tempat penelitian.

Visi Misi SMK PGRI Citeureup
a. Visi: Unggul dalam mutu, kreatif, inovatif, disiplin dalam bekerja, dan berpijak

b.

pada akhlak yang mulia
Misi

1) Melaksanakan pembelajaran, bimbingan dan pelatihan dalam bidang
akademik dan Non Akademik secara efektif;
2) Menyiapkan sumber daya manusia sesuai dengan tuntutan pasar kerja baik

skala regional, nasional maupun internasional, dan

3) Meningkatkan profesionalisme tenaga kerja edukatif dan non edukatif

Struktur Organisasi

Tabel. 3 Bagan Struktur Organisasi
Struktur Organisasi SMK PGRI Citeureup Bogor 2018/2019.

YPLP‘PPLP
| R
i KE*EK
Komite Sekolah
Drs. H. E. Mllhkviddin SB Kepala TU

i i Gungwan
Bendahara, Staf TU
Ermawati Nursan Nurfalah

-

—r-

Wakasek ﬂesiswaan

Herri Rahmat Budiman.

Wagbsek

1
Staf Keamanan
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Keadaan Guru, Siswa, Pegawai dan Sarana Prasarana

Mengenai keadaan guru di SMK PGRI Citeureup sebagaimana yang telah dikemukakan
oleh wakil kepala sekolah adalah sebagai berikut:

Tentang keadaan guru yang ada di sekolah ini apabila ditinjau dari segi kuantitasnya,
telah cukup memadai hal ini dapat dilihat dari jumlah bidang studi telah dipegang oleh
beberapa orang dan sesuai dengan jurusan pendidikannya. Kalau ditinjau dari segi
kualitasnya maka rata-rata para guru dapat dianggap berkualitas karena mereka telah
memenuhi kualitas sebagai guru SMK yang mana mereka telah memiliki atau berijasah
sarjana dan minimal Strata satu (S1) yang berasal dari berbagai jurusan. Disamping itu
mereka rata-rata sudah cukup berpengalaman.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan peserta didik pada SMK PGRI
Citeureup maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:

Tabel. 4.

Data Tenaga Edukatif/Guru Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:
NO | NAMA GURU PENDIDIKAN DAN MAPEL Ket
1 Drs. E. MUKHYIDDIN SB S1/ Manajemen Administrasi

) ) DIII/ Produktif Kejuruan
2 Dena Setiawati, BA Adm.Perkantoran dan Pemasaran
3 Sukristiyatun S!/ PPKN
4 Agus Iswahyudi, S.Hut S1/ PLH
5 Eti Herawati, S.Pd S1/ Kewirausahaan
6 Herry Rachmat Budiman, SH | S1/ Produktif Adm. Perkantoran
7 M.Sopyan, S.Pd S1/ TIK
3 Hosiawati, SE, MM S1/ Ba.hasa Inggris dan Bahasa
Mandarin
9 Tukiranto, S.Pd S1/ Bahasa Indonesia

S2/ IPS dan Produktif Bisnis Daring

10 | Mamin Sugianto, SE, M.Pd
dan Pemasaran

11 | Umty Fatonah, S.Pd S1/ Matematika
12 | Fauzi Endro Pramono, S.Pd S1/PJOK
13 | Mumun Maidah, S.Pd.I S1/ PAl dan Bhs. Sunda
14 | Ahmad Mussopa, S.Pd.I S1/ PAI
15 | Solhanisa Tahari, S.Pd S1/ Matematika
S1/ Produktif Kejuruan

16 | Helma Agustian, S.S
€ima Agustian, 5.50s Adm.Perkantoran dan Pemasaran

TENAGA KEPENDIDIKAN
16 | Ermawati ‘ SMEA / Bendahara
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17 | Gunawan SMEA / Kepala Staf Tata Usaha
18 | Nursan Nurfalah SMEA / Staf Tata Usaha
19 | A. Pepe SMA / Staf Keamanan

Sumber data: Tata Usaha

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil observasi
kemukakan sebagai berikut:
Tiap-tiap kelas memiliki seorang wali kelas.

a.

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap guru menggunakan kurikulum

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan Kuriikulum K13
Dalam pelaksanaan proses Pembelajaran guru senantiasa menggunakan
media/alat bagi bidang studi yang seharusnya memerlukan media atau alat

peraga.

Setiap pelaksanaan proses Pembelajaranli guru senantiasa mengakhiri

dengan mengadakan penilaian secara lisan maupun tulisan.
Untuk menggairahkan keaktifan belajar peserta didik di luar sekolah maka
guru memberikan pekerjaan rumah (PR).

penulis dapat

Tabel. 12. Data InventarisKeadaan Sarana dan Prasarana milik Yayasan Penyelenggara yaitu
YPLP-PGRI. Adapun spesifikasinya adalah sebagai berikut:

NO | SARANA & PRASARANA JUMLAH LUAS M2 KET
1 1. Luas Lahan 5.800 Belum
2 a. Bangunan 3.456
3 b. Halaman/Taman 250
4 c.Lapangan Olahraga 324
5 2. Ruang Teori/Kelas 34 576 Baik
6 3. Jumlah Ruang Penunjang
9 c.Laboraturium Komputer 1 98 Baik
10 d.Laboraturium Bahasa 1 98 Baik
11 e.Ruang Perpustakaan 1 32 Baik
12 f. Ruang UKS 1 16 Baik
13 g. Ruang Multimedia
14 h. Ruang BK 1 16 Baik
15 i. Ruang Kepala Sekolah 1 21 Baik
16 j- Ruang Guru 1 64 Baik
17 k. Ruanga TU 1 24 Baik
18 1. Ruang OSIS 1 16 Baik
19 m. Ruang Ibadah/Masjid 1 64 Baik
20 n. WC Guru Laki-Laki 1 6 Baik

21 0. WC Guru Perempuan
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| 22 |  p.WC Siswa Laki-Laki 1 6 Baik

Sumber data: Tata Usaha

Tabel. 13. Data Inventaris Keadaan Sarana dan Prasarana SMK PGRI Citeureup.

SARANA &
NO PRASARANA JUMLAH LUAS M2 KET
23 | q. WC Siswa Perempuan 1 6 Baik
24 r. Koperasi/Toko 1 8 Baik
25 s. Gudang 2 15 Baik
4. Perlengkapan
26 .. .
Administrasi
27 | a.Komputer/Laptop TU 2 Baik
28 b. Printer TU 2 Baik
29 c. Scanner 2 Baik
30 d. Digital Camera 1 Baik
31 e. Server 1 Baik
32 f. Mesin Ketik 3 Baik
33 g. Mesik Fotocopy 0 Baik
34 h. Brankas 1 Baik 1 Baik
35 i. Lemari 9 Baik
36 j- Meja TU 3 Baik
37 k. Kursi TU 8 Baik
38 1. Meja Guru 10 Baik
39 m. Kursi Guru 20 Baik
40 5. Perlengkapan KBM
41 a. Kompute.r/Laptop 40/12/6 Baik
dan Printer
42 c. LCD / TV Audio 2/1 Baik
43 d. Meja Sis.wa dan Kursi 160 / 320 Baik
Siswa
44 d. Lemari 8 Baik

Sumber data: Tata Usaha

1. Identitas Sekolah®
Tabel. 14. Identitas sekolah
NPSN 20231434

® http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/5F16C48477874A4E202D di akses pada tanggal
10 Agustus 2019. Pada pukul 21.00 WIB.
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http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/5F16C48477874A4E202D

NSS 401020203024

Nama SMK PGRI CITEUREP
AKkreditasi A

Alamat Jalan Pahlawan No. 72

Kode Pos 16810

No. Telp. 021 8758851

No. Fax -

Email smkpgrictrpnol@gmail.com
Jenjang SMK

Status Swasta

Situs http://smkpgriO1citeureup.blogspot.com
Lintang -6.4916919409955085
Bujur 10687856331467628
Ketinggian 139

Waktu Belajar | Sekolah Pagi

Sumber data: Tata Usaha

2. Fasilitas Sekolah

a.

o o

s

— &

3

Ruang belajar berlantai 2 (dua) dengan jumlah ruang kelas yang sangat memadai
dan kondusif untuk belajar

Laboratorium Komputer (1 ruang) dan pengelolaan informasi

Ruang Praktek Sekretaris dan Pemasaran

Perpustakaan yang representatif dan lengkap dengan buku-buku penunjang
pembelajaran

Musholla yang nyaman dan suasana yang menyenangkan
Ruang UKS yang dilengkapi denga P3K yang memadai

Ruang OSIS dan pusat kegiatan siswa yang representatif sebagai pengembangan
bakat dan minat siswa

Ruang Bimbingan dan Konseling (BP/BK)

Ruang Sekretariat Praktek Industri dan Bursa Tenaga Kerja (Prakerin)

Ruang Program Keahlian yang ekslusif untuk mengembangkan program keahlian
dalam rangka pembekalan, pembinaan dan pembelajaran siswa

Kantin dalam lingkungan sekolah

Lapangan dan fasilitas olah raga di sekitar sekolah

Lapangan parkir yang luas aman dan nyaman

Letak dan lingkungan sekolah yang jauh dari kebisingan lalulintas dan kondusif
untuk belajar.

3. Rekapitulasi Sekolah

Pada saat ini sekolah mempunyai 288 siswa terdiri dari 18 guru 2.jurusan 8

kelas 24 pelajaran 10 ekstrakulikuler.10

Gambar : 12. Grafik Lulusan siswa dari tahun 2017-2019

19Sumber data dari Identitas Profil Sekolah dari Satf Tata Usaha 10 Agustus 2019 pukul 10.30 WIB.
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(2017 yang lulus 72 siswa, 2018 yang lulus 105 siswa, dan 2019 lulus 65)

Tahun Lulus Jumlah

Temuan Lapangan
Adapun penjabaran dalam pembahasan ini yang berpedoman pada rumusan
maslah dalam penelitian ini adalah tentang:
a. Alur Proses Pelaksanaan Pembinaan
Menurut Pidarta mengemukakan bahwa proses program pembinaan yang
dilakukan oleh supervisor yaitu kepala sekolah adapun alur optimalisasi pembinaan
kompetensi guru oleh kepala sekolah. Di mulai dari pengidentifikasian oleh kepala
sekolah. Identifikasi kompetensi guru merupakan upaya yang dilakukan dalam
rangka mendapatkan data dan informasi tentang kompetensi guru di sekolah. Melalui
identifikasi kompetensi guru dapat diketahui kompetensi guru mana yang perlu
mendapat prioritas utama dalam pelaksanaan pembinaan yang akan dilakukan dalam
meningkatkan kompetensi guru di SMK PGRI Citeureup.

E. KESIMPULAN

Kesimpulan
Langkah-Langkah Optimalisai Pembinaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru Di SMK PGRI Citeureup Adalah :

a. Mengikutkan guru dalam diklat, pelatihan dan seminar, di kedua sekolah tersebut,
sering mengikutkan bapak ibu guru dalam pelatihan, MGMP, seminar, diklat dalam
rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang keilmuan yang ada kaitannya
dengan pendidikan.

b. Mengedepankan Kkedisiplinan baik itu untuk peserta didik maupun guru,
kedisiplinan itu dimulai oleh bapak kepala sekolah sendiri,

177 | DI Volume 1 Nomor 2 Mei 2020



¢. Memotivasi guru, motivasi dari kepala sekolah menjadi semangat bagi guru untuk
meningkatkan perbaikan dalam inovasi pendidikan sebagai wujud nyata
mengembangkan kompetensi guru.

d. Supervisi, pelaksanaan supervisi di kedua sekolah tersebut dilakukan oleh dua
orang yang terdiri dari bapak Dr. H. E. Mukhyiddin SB selaku bapak kepala sekolah
bapak dan Wakil kepala sekolah, beliau berdua bersama melakukan supervisi
dalam segala kegiatan sekolah.

Adapun di SMK PGRI Citeureup bahwa kepala sekolah dalam meningkatkan pembinaan
kompetensi guru cukup bagus, mereka para guru bekerja sesuai jobnya sesuai yang
diarahkan pemimpinya yaitu kepala sekolah, namun demikian masih perlu ditingkatkan
karena sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi terus
berkembang. Jadi seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kompetensi
guru di SMK PGRI Citeureup perlu di tingkatkan kepada guru-guru yang belum profesional
dalam mengampu tugasnya.
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